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DAFTAR TRANSLITERASI 

 

A. Umum 

Transliterasi yang dimaksud di sini adalah pemindahalihan dari bahasa 

Arab ke dalam tulisan Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam 

bahasa Indonesia. 

Konsonan 

 dl    ض  Tidak ditambahkan   ا

 th    ط     b    ب

 dh    ظ     t    ت

 (koma menghadap ke atas)„ ع     ts    ث

 gh     غ     j    ج

 f     ف    h    ح

 q      ق    kh    خ

 k      ك    d    د

 l        ل    dz    ذ

 m     م     r    ر

 n      ن    z    ز

 w      و    s    س

 h      ه    sy    ش

 y      ي    sh    ص
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B. Vokal, pandang dan Diftong 

Setiap penulisan Arab dalam bentuk tulisan Latin vokal fathah ditulis 

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 

masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = â misalnya قال menjadi qâla 

Vokal (i) panjang= î misalnya قيل menjadi qîla 

Vokal (u) panjang= û misalnya دون menjadi dûna 

Khusus bacaan ya‟nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat di 

akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 

dengan “aw”dan “ay” seperti contoh berikut: 

Diftong (aw) = و misalnya ىلق  menjadi qawlun 

Diftong (ay) = ي misalnya خير menjadi khayrun 

C. Ta’ marbûthah (ة) 

Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-

tengah kalimat, tetapi apabila Ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, 

maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: للمدرسة الرسالة 

menjadi al-risalat li al-mudarrisah. 
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A B S T R A K 

Sihab, Alwi 09210045. 2013. Peran Kiai Sebagai Wali Hakim, (Studi Kasus        

 Kelurahan Sukabumi, Kecamatan Mayangan, Kota Probolinggo) 

 Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyah, Fakultas Syariah, Universitas        

 Islam Negri Malang. Pembimbing: Dr. Hj. Mufidah Ch., M.Ag. 

 Kata Kunci: Kiai, Wali Hakim 

 Latar belakang penelitian ini adalah maraknya penggunaan kiai dalam 

pernikahan sebagai wali muhakkam yang terjadi di Kelurahan Sukabumi, 

Kecamatan Mayangan, Kota Probolinggo, diskriminasi perempuan menjadi 

penyebab atas pernikahan tersebut, kejadian ini disebabkan kerena suami sebagai 

nelayan musiman dikelurahan sukabumi, permasalahan yang dibahas dalam 

skripsi ini adalah peran kiai sebagai wali muhakkam studi kasus di Desa 

Sukabumi Kecamatan Mayangan Kota Probolinggo,  

 Jenis penilitian dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu 

penelitian empiris. Tujuan dalam penelitian ini adalah ingin mengatahui 

bagaimana pertimbangan calon pengantin dalam mengunakan kiai sebagai wali 

muhakkam, serta bagaimana implikasi hukum pernikahan, kiai sebagai wali 

muhakkam, di tinjau dari hukum yang berlaku di Indonesia, baik hukum Islam 

maupun hukum positif. Sedangkan obyek penelitiannya adalah pasangan suami 

istri yang menggunakan kiai sebagai wali muhakkam dalam pernikahan 

 Metode penelitian ini, menggunakan pedekatan kualitatif deskriptif. 

Sedangkn dalam teknik pengumpulan data, peneliti menggunakan metode 

wawancara, yang dikuatkan dengan dokomentasi, kemudian data yang diperoleh 

diananlisis dengan menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif 

 Hasil dari penelitian ini, peneliti menyimpulkan pertama: pertimbangan 

calon pengantin menggunakan kiai sebagai wali muhakkam dipengaruhi dengan 

keterbatasan ekonomi, mendalilkan takut akan ada dosa, menghindari zina, 

kecelakaan (hamil pranikah), kawin lari, serta kurang memenuhi syarat undang-

undang. Kedua: Kiai sebagai wali muhakkam tidak mempunyai implikasi 

(kekuatan) hukum di Indonesia, menurut undang-undang perkawinan yang 

berlaku di Indonesia maupun Peraturan Mentri Agama. Sebab yang berhak 

menjadi wali ialah wali nasob serta dari pihak Kantor Urusan Agama melalui 

penetapan dari Pengadilan Agama 
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A B S T R A C T 

Sihab, Alwi 09210045. 2013. The Role of Kiai as a Legal Guardian (A Case 

Study in Sukabumi Village, Mayangan District, Probolinggo) 
Department of Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah, Sharia Faculty, Maulana Malik 

Ibrahim State Islamic University, Malang. Advisor: Dr. Hj. Mufidah Ch., 

M.Ag 

Keywords: Kiai, Legal Guardian 

 The background of study used here is the role of Kiai in marriages as 

muhakkam trustee (legal guardian) which often occurs in Sukabumi Village, 

Mayangan District, Probolinggo. Women discrimination, which cause these 

marriages to occur, is due to the husbands‟ job as seasonal fishermen in 

Sukabumi. The issues discussed in this study is the role of Kiai as a muhakkam 

trustee (a case study in Sukabumi Village, Mayangan District, Probolinggo.) 

 The type of study is qualitative descriptive, an empirical research. The 

study aims to know what the bride and bridegroom‟s consideration for asking Kiai 

to be muhakkam trustee is, as well to show the marriage legal implications of 

which Kiai plays a role as muhakkam trustee based on the law in Indonesia, both 

Islamic and Positive law. Meanwhile, the objects of study are the couples who ask 

Kiai to act as muhakkam trustee in a marriage. 

 The method used in this research is a descriptive qualitative approach. As 

the data collection technique, the research uses interview method strengthen by 

documentations, then the data obtained are analyzed using qualitative descriptive 

analysis method. 

 As the results of the study, the researcher concludes that first: the bride 

and bridegroom‟s consideration in choosing Kiai as muhakkam trustee is 

influenced by economic constraints, the postulate about being afraid of sins, the 

prevention of zina, pregnancy before marriage, elopement, and lack of legal 

requirement. Second: as muhakkam trustee, Kiai has no legal implications (power) 

in Indonesia according to the marriage laws applied in Indonesia and the rules of 

Minister of Religious Affair. It happens since the person who has the right to be 

the trustee is nasob as well as someone chosen by the Office of Religious Affairs 

through the establishment of the Indonesian Religious Courts. 
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